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PENGARUH TASK INTERDEPENDENCE TERHADAP TEAM PERFORMANCE 
KARYAWAN 
Yanuar Puspa Ramadhanti 




Task interdependence merupakan salah satu bentuk kerjasama antar anggota tim. 
Kerjasama tersebut terjalin karena adanya hubungan timbal balik antara rekan kerja 
maupun dengan atasan. Kondisi tersebut diprediksi dapat meningkatkan team 
performance pada karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh task interdependence terhadap team performance karyawan. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan snowball sampling, dengan menyebarkan link 
google form melalui media sosial online. Subjek penelitian adalah 180 orang yang 
terdiri dari karyawan tetap dan kontrak yang berkerja dalam tim, masa kerja 1-10 tahun 
dan berusia 20-35 tahun. Metode pengambilan data menggunakan skala team 
performance yang telah disusun oleh Edmondson (1999) dan skala task 
interdependence yang disusun oleh Vangrieken, Boon, Dochy, & Kyndt (2017). Uji 
analisis menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan program IBM Statistic 
21. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara task 
interdependence terhadap team performance pada karyawan. Task Interdependence 
menyumbangkan konstribusi yang efektif sebesar 75% terhadap team performance 
karyawan. 
Kata kunci: task interdependence, team performance, karyawan 
 
Task interdependence is a form of collaboration between team members. The 
collaboration was established because of a mutual relationship between coworkers and 
superiors. This condition is predicted to increase team performance employees. This 
study aims at finding out the influence of task interdependence in team performance. 
Sampling technique is snowball sampling, by distributing a google form link through 
online social media. The research subjects were 180 people consisting of permanent 
and contract employees who work in teams, work periods of 1-10 years and aged 20-35 
years. The data collection method uses a team performance scale adapted  by 
Edmondson (1999) and a task interdependence scale adapted  from Vangrieken, Boon, 
Dochy, & Kyndt (2017). The analysis test used simple regression analysis with the help 
of the IBM Statistic 21 program. The results showed that there was a significant 
influence between task interdependence on team performance among employees. Task 
Interdependence contributed an effective contribution of 75% to employee team 
performance. 
 








Persaingan dalam dunia industri semakin hari semakin meningkat dan ketat, karena hal 
tersebut para karyawan atau anggota yang berada dalam suatu instansi selalu dituntut 
untuk dapat memberikan konstribusi yang baik dalam mendukung pengembangan 
instansinya. Dalam sebuah instansi terdapat struktur organisasi yang disebut dengan 
divisi/ bidang/ tim yang terdiri dari sumber daya manusia pada instansi tersebut. Setiap 
instansi pasti memiliki harapan terhadap para karyawannya, karena karyawan adalah 
aset yang berperan penting dalam mendukung pengembangan instansi, jika ada 
karyawan yang tidak kompeten dan performancenya buruk maka instansi akan 
mengalami masalah kompetitif yang membuat instansi dalam kondisi merugi. 
Perilaku karyawan pada saat melaksanakan pekerjaan atau tugas kerjanya  disebut 
dengan performance. Performance tidak hanya dapat dilihat pada kemampuan masing-
masing individu, tetapi dapat dilihat dalam kemampuan sebuah tim. Tim yang dimaksud 
disini adalah seluruh anggota karyawan yang memiliki kemampuan untuk mencapai 
target atau penyelesaian tugas kerjanya. Sebuah tim dituntut untuk memenuhi tugas 
yang diberikan dan tugas tersebut dapat terikat satu sama lain, maka dari itu jika salah 
satu anggota dalam sebuah tim mengalami performance yang rendah maka 
produktivitas dari tim tersebut akan menurun.  
Diketahui bahwa pada awal tahun 2020 beberapa negara di dunia terjangkit Corona 
Virus Disease 2019 (COVID-19) yang awal mula virus tersebut berasal dari Wuhan, 
China. Dikutip dari Kompas.com yang mengatakan bahwa pada Maret 2020, untuk 
pertama kalinya Pemerintah Indonesia mengumumkan ada dua pasien positif COVID-
19 di Indonesia (Kompas.com, 2020). Kemudian pemerintah Indonesia memberlakukan 
kebijakan baru untuk beberapa perusahaan dengan istilah  Work From Home (WFH) 
dan pembelajaran secara daring bagi para pelajar dengan tujuan untuk menurunkan 
resiko penyebaran pandemi COVID-19. Kebijakan baru tersebut serentak dilakukan di 
beberapa negara dan tentunya berdampak pada performance yang dimiliki oleh 
perusahaan-perusahaan industri. Salah satu perusahaan di Indonesia yaitu PT Rifan 
Financindo Berjangka (RFB) tercatat bahwa mampu memberikan konstribusi terbaik di 
industri perdagangan berjangka selama tahun 2020 walaupun di tengah masa pandemi 
COVID-19. Cara yang dilakukan untuk meningkatkan performance adalah dengan 
memperkuat tim hingga tetap solid dalam mengusung konsep Service from Heart untuk 
nasabah (WartaEkonomi.co.id, 2021). Untuk memastikan team performance tetap 
terjaga meski sedang work from home dapat dilakukan dengan memelihara komunikasi 
dengan pengecekan performance harian melalui percakapan video seperti aplikasi zoom 
atau google meet, karena perubahan lingkungan kerja yang berada di rumah dapat 
memunculkan rasa kesepian serta akan cukup sulit untuk menerapkan jam kerja seperti 
biasanya, karena itu antar anggota tim perlu memberikan kepercayaan dan fleksibilitas 
anggota tim lain untuk menyelesaikan pekerjaanya karena cara seperti itu dapat 
memberikan dorongan untuk bekerja dengan lebih produktif. Tetapi pada penelitian 
yang dilakukan oleh Bell (2019) menemukan bahwa para karyawan yang berkerja 
secara work from home mengalami kesulitan jika dihadapkan dengan task kerja yang 
interdependence tetapi meningkatkan komunikasi dengan anggota tim lain pada saat 
isolasi tempat kerja. Sementara anggota tim lain yang berkerja di kantor mereka dapat 
berkolaborasi secara langsung untuk menyelesaikan task mereka, sedangkan para 
karyawan yang berkerja di rumah harus menavigasi melalui teknologi untuk mengakses 




Pada penelitian ini, task interdependence digunakan sebagai variabel bebas dengan 
alasan bahwa task interdependence dapat mempengaruhi team performance tidak hanya 
pada diri individu tetapi juga pada individu yang berada dalam sebuah tim. Task 
Interdependence adalah suatu ukuran untuk menilai individu yang bergantung pada 
upaya/keterampilan dengan mendapatkan dukungan/tindakan langsung dari rekan kerja 
maupun pimpinannya dalam tujuan menyelesaikan tugasnya yang bersifat timbal balik. 
Task interdependence dianggap sebagai struktural dari hubungan instrumental yang ada 
antar anggota tim. Karena pada sebuah tim, task interdependence merupakan faktor 
yang penting yang secara tidak langsung mempengaruhi team performance melalui 
kerjasama tim dan konflik tim, dengan cara anggota tim tersebut harus berbagi bahan, 
informasi, koordinasi dan  keahlian untuk mencapai performance atau output yang 
diinginkan. 
Task interdependence dan performance sangat bergantung pada sifat tugas. Tugas yang 
lebih kompleks membutuhkan berbagai basis keterampilan dan pengetahuan dengan 
meninjau manfaat dari tim yang dirancang dengan task interdependence tinggi dalam 
bentuk peningkatan performance. Tugas yang kurang kompleks mendapatkan manfaat 
performance yang lebih sedikit dari team design yang interdependence. Nawawi (2006) 
mengatakan bahwa team performance dikatakan tinggi apabila suatu target kerja dapat 
diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampui batas waktu yang disediakan 
(Alexandra & Theola, 2016). Dalam penelitian Lee, Lin, Huang, Huang, & Teng  
(2015) mengatakan bahwa task interdependence memunculkan team cooperation antar 
anggota tim, dengan begitu performance karyawan dan team performance meningkat 
dan dapat tercapainya target pekerjaan yang dilaksanakan.  
Menurut Pearce & Gregersen (1991) berpendapat bahwa jika anggota yang 
interdependence pada task mereka akan berkerja terus menerus dengan anggota tim lain 
yang bergantung pada mereka, maka mereka harus mengembangkan rasa tanggung 
jawab yang lebih besar karena mereka melihat efek langsung dari tindakan mereka 
sendiri (Pearce & Gregersen , 1991). Mangkunegara (2009) mendefinisikan bahwa hasil 
kerja dari team performance secara kualitas dan kuantitas yaitu dengan melihat 
pencapaian seorang karyawan dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Alexandra & Theola, 2016). 
Arnold & Tafkov (2015) menyampaikan bahwa task interdependence mencerminkan 
sejauh mana peningkatan team performance yang dihasilkan dari upaya dan 
keterampilan anggota tim lainnya, karena itu merupakan variabel penting untuk kerja 
tim karena ketika task interdependence ada maka adanya potensi untuk menggunakan 
tim dalam hal peningkatan berbagi informasi, koordinasi dan saling membantu. Namun 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Arnold & Tafkov (2015) menunjukkan bahwa 
terdapat efek negatif pada team performance ketika adanya task interdependence. 
Penelitian ini memberikan wawasan tentang peran kebijaksanaan manajerial dalam 
memotivasi team performance, tetapi hasil menunjukkan bahwa kelulasaan manajerial 
paling berguna untuk meningkatkan performance daripada saat tidak adanya task 
interdependence. Karena hal tersebut dalam penelitian ini Arnold & Tafkov (2015) 
memilih untuk memanipulasi task interdependence dengan memvariasikan kebutuhan 
akan koordinasi di antara anggota tim untuk meningkatkan team performance dalam 






Penelitian oleh Zawawi & Nasurdin (2017) dilatar belakangi mengenai apakah task 
characteristics dapat mempengaruhi team performance keperawatan. Task 
characteristic dalam penelitian ini terdiri dari task identitiy, task significance dan task 
interdependence. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa keberhasilan dari tim 
keperawatan tergantung pada kemampuan mereka dalam pencapaian tugas yang 
mengarah pada kinerja tugas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hanya task 
significance yang mempengaruh team perfomance keperawatan sedangkan task identity 
dan task interdependence tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan terhadap team 
performance keperawatan. 
Penelitian yang dilakukan Lestyoningrum, Rochmah, Suminar, & Safira (2020) 
menunjukkan hasil bahwa span of control dan centralization berpengaruh signifikan 
terhadap task characteristics. Dimensi task characteristics yang berpengaruh signifikan 
terhadap efektifitas tim adalah jenis tugas, identitas tugas, dan signifikasi tugas 
enunjukkan hasil yang bermakna baik dimana task interdependence dapat 
berkonstribusi sebesar 31,9% persepsi yang baik tentang efektifitas tim. Task 
Interdependence juga dapat meningkatkan keadaan psikologis setiap anggota serta 
karyawan dapat melaksanakan tugas secara efektif. Task Interdependence dalam 
pelaksanaan program pencegahan TB (Tuberkulosis) dengan menghubungkan dokter, 
perawat, dan analisis kesehatan yang memiliki peran yang tidak dapat dipertukarkan.  
Dampak dari sebuah tim yang menerapkan task interdependence, menurut Munandar 
(2001) adalah task interdepedence dapat memunculkan rasa persaudaraan dengan 
hubungan yang bersifat timbal balik yang berupa dukungan dalam menghasilkan suatu 
karya kelompok. Serta meningkatkan efektivitas kerja dan produktivitas jika tim 
tersebut terdapat task interdependence. Dilihat dari hal tersebut maka bagaimana cara 
kerja task interdependence memunculkan performance pada karyawan yang berada 
dalam sebuah tim.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh task interdependence 
terhadap team performance karyawan. Serta untuk menggali bagaimana karyawan yang 
berada dalam sebuah tim tetap menjaga performancenya agar tetap produktif, karena 
pada tahun ini masih adanya pandemi virus COVID-19 yang mengharuskan beberapa 
para karyawan ada yang berkerja dari rumah (Work from Home) dengan hal tersebut 
apakah dapat mempengaruhi team performance karyawan. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai tambahan referensi pada bidang ilmu Psikologi 
dalam Industri dan Organisasi, serta menambah pengetahuan mengenai task 
interdependence dan team performance, dan hasil dari penelitian dapat sebagai acuan 
dalam membantu penelitian selanjutnya dalam mengembangkan mengenai pembahasan 
yang sama. Serta penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pihak 
instansi mengenai  pengaruh  task interdependence  pada  antar  karyawan sebagai suatu 
upaya untuk meningkatkan kualitas kerja antar tim dalam peningkatan team 









Team Performance  
Team adalah kumpulan beberapa orang dengan keahlian tertentu yang memiliki 
komitmen yang sama pada tujuan bersama, fungsi, serta pendekatan kerja yang saling 
menguntungkan.  Menurut Moorhead & Griffin (2010) definisi dari tim adalah sebagai 
sekumpulan orang dalam jumlah kecil dengan kemampuan untuk saling melengkapi dan 
memiliki tujuan yang sama, kinerja, dan kedekatan yang mengharuskan mereka saling 
bertanggung jawab. Ciri-ciri dari sebuah tim adalah (1) ukuran terbatas; (2) ditujukan 
untuk mencapai tujuan secara menyeluruh; (3) interaksi antar anggota guna mencapai 
tujuan tim dan individu; (4) interdependence untuk mencapai tujuan individu maupun 
tim; (4) saling memiliki rasa tanggung jawab maupun berbagi tanggung jawab; (5) 
bekerja secara bersama-sama secara fisik atau virtual.  
Performance pada dasarnya merupakan hasil kerja seorang pekerja selama periode 
tertentu dengan mengukur berhasil tidaknya performance karyawan yang dipengaruhi 
oleh tingkat performance dari karyawan tersebut secara individu maupun kelompok. 
Hasibuan (2001) mengemukakan performance adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
berdasarkan kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Nachrowi, 2012). 
Colquitte, Le Pine & Wesson (2015) mendefinisikan bahwa performance sebagai nilai 
dari sekumpulan perilaku pegawai yang berkonstribusi baik secara positif maupun 
negatif untuk pencapaian tujuan organisasi (Puspitasari, 2017). Menurut Kozlowski & 
Klein (2000) team performance dikonseptualisasikan sebagai proses bertingkat yang 
timbul sebagai anggota tim yang terlibat dalam mengelola tugas individu dan tingkat 
tim serta proses kerja tim. Menurut Salas et al (2008) team performance dapat 
didefinisikan sebagai  penilaian obyektif atau subyektif dari tim bahwa seberapa efektif 
tim mereka dapat memenuhi tujuan yang berharga. Inti dari sebuah tim adalah 
sekumpulan anggota dan pesaing yang memiliki peran bersama untuk dimainkan, dan 
yang secara dinamis terlibat bersama. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi 
kewajiban atau persyaratan untuk pencapaian “sesuatu” seperti yang diharapkan atau 
dijanjikan.  
Menurut Griffin (2004) (dalam Setyarini, 2017) hal yang mendasar dalam mewujudkan 
keutuhan sebuah tim agar dapat memberikan konstribusi yang baik dan memunculkan 
performance suatu tim secara umum dibagi dalam 4 tahap, yaitu forming 
(pembentukan) adalah tahapan dimana para anggota setuju untuk bergabung dalam 
sebuah tim baru dengan setiap individu membawa nilai-nilai, pendapat, dan cara kerja 
sendiri-sendiri. Dalam tahap ini antar anggota tim masih belum sering terjadi konflik 
karena cenderung masih sungkan dan masih merasa gugup saat mengutarakan 
pendapatnya; storming (merebut hati) ialah tahapan dimana kekacauan mulai muncul di 
dalam tim. Dalam tahap ini ketua tim yang dipilih sering dipertanyakan kemampuannya 
dan para anggota tim tidak ragu-ragu untuk mengganti ketua tim yang dinilai tidak 
mampu dan komunikasi dalam tahap ini jarang terjadi karena masing-masing orang 
tetap bersikeras pada pendapat masing-masing; norming (pengaturan norma) pada tahap 
ini individu dan subtim yang ada dalam sebuah tim mulai merasakan keuntungan dari 
berkerja bersama dan berjuang untuk menghindari konflik tim yang mengarah pada 




setiap anggota mulai merasa bebas untuk mengungkapkan perasaan dan pendapatnya 
pada seluruh anggota tim; performing (melaksanakan) merupakan tahapan dimana tim 
sudah berhasil membangun sistem yang memungkinkan untuk dapat berkerja secara 
produktif dan efisien yang terlihat pada keberhasilan tim dengan prestasi yang 
ditunjukkan.   
Menurut Bernardin & Russel (2003)  (dalam Alexandra & Theola, 2016) ada 6 dimensi 
untuk mengukur team performance, yaitu quality (kualitas) yang terkait dengan proses 
atau hasil dalam memenuhi maksud atau tujuan; quantity (kuantitas) terkait dengan 
satuan jumlah yang dihasilkan; timeliness (ketepatan waktu) terkait dengan waktu yang 
diperlukan dalam menyelesaikan aktivitas; cost-effectivness (efektivitas biaya) terkait 
dengan pengunaan sumber-sumber organisasi (orang, uang, material, dan teknologi) 
dalam mendapatkan keuntungan atau kerugian dari setiap unit, need for supervision 
(kemandirian) terkait dengan karyawan dapat melaksanakan pekerjaan tanpa perlu 
meminta bantuan atau petunjuk dari atasan, interpersonal impact (dampak 
interpersonal) terkait dengan kemampuan individu dalam meningkatkan harga diri, 
keinginan diri, kerjasama sesama karyawan. Dimensi-dimensi tersebut digunakan sesuai 
dengan pengukuran yang dipakai oleh instansi. 
Menurut Armstrong dan Baron (1998) (dalam Nachrowi, 2012) ada 5 macam model 
performance yaitu: (1) Personal Factors, ditunjukkan pada tingkat keterampilan, 
kompetensi, motivasi dan kotmitmen individu; (2) Leadership Factor, ditunjukkan pada 
kualitas dorongan atau dukungan yang dilakukan oleh pimpinan/ketua tim; (3) Team 
Factors, ditunjukkan pada kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan kerja; (4) 
System factors, ditunjukkan pada sistem dan fasilitas yang diberikan oleh instansi; (5) 
Contextual/situasional factors, ditunjukkan pada tingkat tekanan dan perubahan dalam 
lingkungan internal maupun eksternal. 
William (2018) (dalam Setyarini, 2017) membagi ada 5 hal yang menunjukkan peranan 
anggota dalam membangun team performance yang efektif, yaitu: (a) anggota mengerti 
dengan baik tujuan tim dan hal tersebut dapat dicapai dengan dukungan bersama serta 
mempunyai rasa interdependence, rasa saling memiliki dengan tugas tim kerja; (b) 
anggota menyumbang keberhasilan tim dengan menerapkan bakat dan pengetahuannya 
untuk tim, serta dapat berkerja secara terbuka dalam mengekspresikan gagasan, opini, 
ketidaksepakatan, dan peran pertanyaan disambut dengan baik; (c) anggota berusaha 
mengerti sudut pandang satu sama lain dengan dorongan untuk mengembangkan 
keterampilannya dalam menerapkan pada pekerjaannya untuk mendapat dukungan dari 
tim; (d) anggota mengakui bahwa konflik adalah hal yang normal dan berusaha untuk 
memperbaiki secara cepat dan konstruktif dalam memecahkan konflik; (e) anggota 
berpartisipasi dalam keputusan tim, tetapi mengerti bahwa peran ketua tim mereka 
membuat kesepakatan akhir setiap kali tim tidak berhasil membuat suatu keputusan dan 
keputusan akhir tersebut sebagai pilihan dari persesuaian.  
 
Task Interdependence  
Task interdependence atau saling ketergantungan tugas. Kata tugas (task) sendiri 
didefinisikan secara luas sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh individu untuk 
merubah masukan menjadi keluaran. Menurut Zigurs (1998) mengenai task 
characteristics  yaitu kebutuhan perilaku untuk menyelesaikan suatu tujuan yang sudah 
ditentukan, melalui beberapa proses, dengan menggunakan informasi yang diberikan. 




(non-routineness) dan Interdependen (Interdependence) (dalam Oktaviana, 2020). Teori 
Interdependence berasal dari teori pertukaran sosial dengan menyatakan bahwa 
hubungan interpersonal merupakan interdependence interpersonal, yang didefinisikan 
proses dimana orang saling berinteraksi dengan mempengaruhi pengalaman satu sama 
lain (dalam Van Lange & Balliet, 2014).  Teori  Interdependence pertama kali 
diperkenalkan pada tahun 1959 yang dikemukakan oleh Harold Kelley dan Jhon 
Thibaut dalam buku mereka yaitu The Social Psychology Groups. Teori ini menjelaskan 
bagaimana aspek dari interdependence kerja yang mencakup berbagai tema, seperti 
atribusi, emosi, kepercayaan, komunikasi, motivasi, task, dan interaksi sosial.  
Pada penelitian yang dilakukan Kiggundu (1983) mengembangkan tentang konsep task 
interdependence dengan mengintegrasikannya dalam teori job design yang 
dikemukakan oleh Hackman dan Oldham (1976) ditemukan bahwa ada dua dimensi 
yang dimulai dari interdependence yaitu task interdependence dan received task 
interdependence. Kiggundu (1981) mendefinisikan task interdependence adalah sebagai 
hubungan antara pekerjaan yang berupa performance pada yang lainnya bergantung 
pada keberhasilan performance yang lain. Kiggundu (1983) menyatakan bahwa task 
interdependence dikonseptualisasikan sebagai konsep multidimensi, yang terdiri tiga 
subdimensi, yaitu (1) ruang lingkup (scope), adalah luasnya keterkaitan pekerjaan 
tertentu dengan pekerjaan yang lain; (2) sumber daya (resources), adalah sejauh mana 
interdependence antara dua pekerjaan atau lebih yang melibatkan penerimaan atau 
pemberian sumber daya yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tersebut; dan (3) 
kekritisan (criticality), adalah sejauh mana interdependence antara pekerjaan utama atau 
lebih banyak pekerjaan yang lain yang sangat penting yang dikerjakan terlebih dahulu 
untuk kinerja pekerjaan utama (Kiggundu, 1983). 
Menurut Wang dan Howell (2010) task interdependence yang tinggi membutuhkan 
koordinasi yang lebih baik antar para anggota, pemimpin juga harus memberikan 
perhatian yang lebih agar dapat timbul kerjasama dan membantu karyawan untuk 
memahami kemampuan dalam berinteraksi (Lestari & Suharmono, 2017).  
Dari beberapa pengertian diatas dapat didefinisikan task interdependence adalah sebagai 
suatu ukuran untuk menilai individu yang bergantung pada upaya atau keterampilan 
dengan mendapatkan dukungan atau tindakan langsung baik dari rekan kerja maupun 
pimpinannya dalam tujuan menyelesaikan tugas atau pekerjaannya. Task 
interdependence berasal dari input distribusi pekerjaan sumber daya, informasi dan 
keterampilan yang diperlukan untuk penyelesaian tugas yang diberikan. 
Jenis task interdependence dalam Putranto (2011) yang dikutip dalam buku Naway 
(2018) menurut sosiolog James D. Thompson mendefinisikan bahwa ada tiga jenis task 
interdependence untuk menggambarkan intesitas komunikasi dan perilaku dalam suatu 
struktur organisasi/tim, yaitu (1) Pooled interdependence, dalam hal hal ini masing-
masing divisi/ bidang kerja yang berada di instansi melakukan fungsi task yang terpisah 
dan juga secara tidak langsung berinteraksi dan masing-masing tidak berkonstribusi 
dengan keseluruhan task yang sama, tetapi dalam hal interdependence hal tersebut 
berpengaruh terhadap performance orang lain yang dimana kegagalan dalam satu 
divisi/bidang dapat menyebabkan kegagalan proses secara keseluruhan; (2) Sequential 
interdependence, hal ini terjadi ketika satu divisi dalam proses keseluruhan 
menghasilkan output yang diperlukan untuk performance divisi berikutnya. Maksud 
dari model ini adalah dengan menggunakan model jalur berurutan untuk berkoordinasi 




pada saat pengoperasian tetap efisien; (3) Reciprocal interdependence, jenis ini sama 
dengan interdependence berurutan dalam output dari satu divisi yang menjadi masukan 
dari yang lain. Dalam jenis ini sebuah tim dalam divisi memiliki intensitas interaksi 
tertinggi. 
 
Menurut Pearce (1991) dikutip dalam Naway (2018) menjelaskan bahwa ada 3 dimensi 
dari task interdependence, sebagai berikut: (1) Dependence on Others, yang merupakan 
individu yang interdependence kepada orang lain dalam hal task interdependence, 
perencanaan pekerjaan melalui koordinasi, dan perolehan informasi secara keseluruhan; 
(2) Other’s dependence, merupakan anggota tim lain yang memiliki interdependence 
terhadap anggota tim lainnya, yang meliputi permintaan informasi, penyediaan 
informasi, dan performance yang berdampak pada karyawan lain; (3) Recripocal 
interdependence, merupakan hubungan yang bersifat timbal balik yang 
interdependence, meliputi team effort dan goal setting bersama. 
Menurut Johson & Johson (1999) task interdependence mengacu pada sejauh mana 
anggota tim dapat mengidentifikasi, dan berniat untuk membantu satu sama lain melalui 
tindakan mereka dan melalui penyedia sumber daya (dalam Lee, Huang, Huang, & 
Teng, 2015). Dalam psikologi sosial mengatakan bahwa tim dapat menjadi mekanisme 
yang baik dengan hasil, seperti komunikasi, membantu, berbagi informasi, dan bentuk-
bentuk kerja sama lainnya yang lebih umum ditemukan pada task interdependence 
daripada yang individualitas (Wageman & Baker, 1997).  
Task Interdependence dan Team Performance  
Pada suatu perusahaan keberadaan team yang struktural atau fungsional mengerjakan 
task yang sama dengan teknologi yang sama merupakan suatu cara untuk meningkatkan 
produktivitas, pendayagunaan sumber daya secara efektif, menghemat biaya, serta dapat 
meningkatkan mutu kerja. Untuk mengukur bagaimana pentingnya keberadaan sebuah 
tim adalah dengan menentukan bagaimana tim tersebut diperlukan, ide dan feedback 
yang dibutuhkan dari tim yang berbeda, seberapa besar terjadinya task interdependence 
dalam tim maupun diluar tim untuk mencapai kebutuhan yang didapatkan demi tujuan 
bersama. De Dreu (2007) mengatakan bahwa semakin banyak anggota tim yang 
memandang bahwa hasil dari adanya task interdependence, maka semakin baik mereka 
berbagi informasi dan semakin baik dalam performance mereka. 
Bagaimana task terkait dengan tim adalah dengan memahami tingkat task 
interdependence pada tugas mereka. Task interdependence mengacu pada sejauh mana 
anggota tim interdependence satu sama lain untuk mendapatkan informasi, dukungan, 
atau materi dari anggota tim lain agar lebih efektif. Kiggundu (1981) mengatakan 
bahwa task interdependence sebagai hubungan antara pekerjaan yang berupa 
performance pada yang lainnya bergantung pada keberhasilan performance yang lain 
(dalam Kiggundu, 1983). Hal tersebut dijelaskan menurut Thompson (dalam Naway, 
2018) bahwa jenis task interdepedence adalah: (1) Pooled interdependence, dimana 
dalam hal ini masing-masing tim yang berada di instansi bekerja secara terpisah tetapi 
menyumbangkan task bersama melalui koordinasi serta informasi keseluruhan agar 
output bisa disatukan dan berpengaruh terhadap performance yang dimiliki tim tersebut; 
(2) Sequential Interdependence, terjadi interdependence dalam bentuk model jalur 
berurutan untuk koordinasi yang berguna mencegah perlambatan dari adanya task 
interdependence pada saat pengoperasian. Karena output pada suatu tim lain akan 




jenis ini adalah tingkat interdependence tertinggi karena output suatu kegiatan pada tim 
lain menjadi input bagi kegiatan pada tim lain dan dapat dikembalikan jadi input pada 
bagian kegiatan tim pertama. 
Maka dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam jenis pooled 
interdependence akan memunculkan dimensi dependence on others karena tim lain 
secara tidak langsung dalam hal task berpengaruh pada team performance lain karena 
fungsi dari task tersebut masih berhubungan dengan task tim lain agar produktivitas 
antar tim bisa dibandingkan. Selanjutnya pada sequential interdependence akan 
memunculkan others dependence karena dalam bagian ini terjadinya proses anggota 
lain memiliki interdependence pada anggota tim lain dengan permintaan informasi dan 
sebagai penyedia informasi. Kemudian pada reciprocal interdependence jenis ini pada 
sebuah tim memiliki intesitas interaksi tertinggi karena akan memunculkan hubungan 
yang bersifat timbal balik yang interdependence berupa effort dan goal setting bersama. 
Menurut Katzenbach & Smith (1993) tim adalah kumpulan dari beberapa orang yang 
memiliki skill yang saling menunjang, berkomitmen pada tujuan yang sama, 
pengukuran goal setting dan interdependence satu sama lain. Kunci utama dari team 
sejati adalah mencakup pada tindakan kolaborasi untuk tujuan yang sama serta berbagi 
penghargaan atas team performance yang kuat berdasarkan hasil bersama. 
Team Peformance karyawan dapat dikelompokkan ke dalam tingkatan performance 
tinggi, menengah atau rendah. Selain itu juga dapat dikelompokkan dapat melampaui 
target, sesuai target atau di bawah target. Sejalan dengan jika task interdependence 
tinggi maka akan terjadinya keberhasilan team yang tergantung pada kelancaran sumber 
daya tim, bahan, dan informasi karena adanya interdependence dari rekan satu team 
dengan team yang lain dalam berkerjasama. 
Apabila sebuah team menerapkan adanya task interdependence maka akan 
memunculkan rasa percaya terhadap rekan timnya yang bergantung pada pencapaian 
tujuan yang berhasil dilakukan oleh tim lainnya dan terjadinya hubungan yang bersifat 
timbal balik yang berupa dukungan untuk  menghasilkan suatu output. Oleh karena itu, 
untuk sepenuhnya memahami sifat dan makna dari task interdependence dapat 
dikatakan sebagai proses interaksi antar individu dalam mempengaruhi satu sama lain 
dengan berupa efek individu terhadap pikiran, emosi, motif, perilaku, dan hasil karena 











Task Interdependence  
sejauh mana seorang individu membutuhkan informasi, bahan, dan dukungan 
dari anggota tim untuk menyelesaikan pekerjaannya 
Individu bergantung pada upaya/keterampilan dengan mendapatkan dukungan 


























Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode ini mengumpulkan 
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode 
penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala yaitu skala likert 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok tentang fenomena sosial yang secara spesifik telah ditetapkan oleh peneliti. 
 
Penelitian ini menggunakan desain korelasional yang bersifat menguji hubungan dari 




Dalam penelitian ini peneliti menentukan populasi terlebih dahulu kemudian 
disimpulkan ke sampel yang ditetapkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2016) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek /subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini melibatkan para 
karyawan kontrak atau tetap dari berbagai instansi di Pasuruan. Setelah menentukan 
populasi, kemudian peneliti akan memilih individu untuk dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus sesuai. Sampel dalam penelitian ini melibatkan karyawan kontrak atau 
tetap yang berjumlah 180 orang yang sesuai dengan pertimbangan karakteristik yang 
Dampaknya : 
 Individu dalam anggota tim saling mendukung dan mempengaruhi secara 
teratur 
 Individu meningkatkan kerjasama tim dan efektivitas kerja 
 Individu berusaha untuk mencapai tujuan dari instansi 
 Individu mampu bertanggung jawab terhadap pekerjaannya 
 




ditentukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: (1) Pekerja tetap dan kontrak yang 
berkerja dalam tim; (2) Masa kerja minimal 1 tahun; (3) Berusia min 20-35 tahun.  
Pertimbangan karakteristik subjek yang ditentukan oleh pemilihan kriteria subjek 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Giuliano, Mahy, Kampelman, & Rycx 
(2017) yang menjelaskan bahwa untuk memeriksa bagaimana penggunaan Fixed-term 
Employment Contracts (FTC) atau kontrak kerja jangka tetap, dapat mempengaruhi 
daya saing perusahaan, seperti produktivitas, upah dan keuntungan. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa efek dari penggunaan kontrak jangka tetap pada daya 
saing perusahaan bervariasi di berbagai sektor, sedangkan untuk pekerja sementara 
ditemukan meningkatkan produktivitas dan keuntungan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Lisi & Malo (2017) menemukan bahwa penggunaan Temporary Employment 
(Kontrak Sementara) untuk sementara meningkatkan 10% di sektor terampil, tetapi hal 
tersebut akan menurunkan pertumbuhan produktivitas tenaga kerja sekitar 1-1,5% dari 
hal tersebut kontrak pekerja sementara berdampak negatif pada pertumbuhan 
produktivitas. Dari penelitian tersebut, peneliti tentukan sebagai pertimbangan 
karakteristik subjek yaitu pekerja tetap dan pekerja kontrak sementara. Karena 
performance yang tinggi akan meningkatkan produktivitas perusahaan, serta 
menurunkan tingkat keluar masuk karyawan. Sedangkan untuk pemilihan kriteria usia 
berdasarkan pada usia tersebut merupakan usia produktif seseorang berkerja, selain itu 
usia tersebut dalam tahap perkembangan masa dewasa awal (Santrock, 2012).  
 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Snowball Sampling, 
yaitu teknik penentuan yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar, dari 
pemilihan subjek satu atau dua orang kemudian peneliti mencari orang lain untuk 
melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Snowball sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel dengan bantuan key-informan kemudian akan 
berkembang sesuai petunjuknya. Dalam hal ini peneliti hanya mengungkapkan kriteria 
sebagai persyaratan untuk dijadikan sampel. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yaitu task interdependence sebagai 
variabel bebas (independen variabel). Variabel bebas adalah variabel  yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat dari variabel bebas. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  team performance.  
 
Dalam penelitian ini metode pengambilan data yang digunakan adalah penyebaran 
skala. Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Dengan skala 
likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian 
indikator tersebut disusun menjadi item-item instrumen yang berupa pernyataan. Skala 
dalam penelitian ini terdiri dari skala team performance dan skala task interdependence. 
Pengukuran skala mengacu pada ada 6 dimensi untuk mengukur team performance  
yaitu : quality (kualitas), quantity (kuantitas), timeliness (ketepatan waktu), cost-
effectivness (efektivitas biaya), need for supervison (kemandirian), dan interpersonal 
impact (dampak interpersonal) dengan mengadaptasi dari penelitian  Edmondson (1999) 
yang mengembangkan skala team performance berlandaskan dari skala Hackman’s 




performance yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 9 item yang memiliki indeks 
validitas rentangan korelasional koefisien nilai reliabilitas sebesar 0,35.  
 
Skala team performance dalam penelitian ini terdapat 9 item yang berupa pernyataan.    
Contoh pernyataan skala item sebagai berikut: “Kualitas pekerjaan yang diberikan oleh 
tim ini meningkat dari waktu ke waktu.”; “Tim ini melakukan pekerjaan yang luar 
biasa.”; dan sebagainya. Subjek diminta untuk merespon dengan memilih empat respon 
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Pada pernyataan item favorable (SS) diberi nilai 4 sedangkan item unfavorable diberi 
nilai 1. Pada pernyataan item favorable (S) diberi nilai 3 sedangkan item unfavorable 
diberi nilai 2. Pada pernyataan item favorable (TS) diberi nilai 2 sedangkan item 
unfavorable diberi nilai 3. Pada pernyataan item favorable (STS) diberi nilai 1 
sedangkan item unfavorable diberi nilai 4. 
 
Task Interdependence didefinisikan sebagai suatu ukuran untuk menilai individu yang 
bergantung pada upaya atau keterampilan dengan mendapatkan dukungan atau tindakan 
langsung baik dari rekan kerja maupun pimpinannya dalam tujuan menyelesaikan tugas 
atau pekerjaannya. Indikator dari task interdependence menurut Pearce (1991) yaitu 
dependence on others (ketergantungan pada orang lain), other’s dependence 
(ketergantungan orang lain), dan recripocal interdependence (saling ketergantungan 
timbal balik). Skala task interdependence diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Vangrieken, Boon, Dochy, & Kyndt (2017) kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
indonesia oleh peneliti. Skala task interdependence yang digunakan dalam penelitian 
terdiri dari 6 item hasil seleksi yang semula ada 12 item penelitian yang memiliki 
indeks validitas dengan rentangan nilai 0,40-0,80 dan nilai reliabilitas sebesar 0,82.  
 
Skala task interdependence dalam penelitian ini terdapat 6 item yang berupa 
pernyataan. Contoh pernyataan skala item sebagai berikut: “Jika tim mencapai 
tujuaanya atau tidak, tidak benar-benar mempengaruhi saya sebagai seorang karyawan”; 
“Untuk menjadi seorang karyawan yang baik, saya harus berkolaborasi dengan anggota 
tim yang lain ”; “Saya mendapat manfaat dari anggota tim saat melakukan pekerjaan 
mereka dengan baik”; dan sebagainya. Subjek diminta untuk merespon dengan memilih 
empat respon yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Pada pernyataan item favorable (SS) diberi nilai 4 sedangkan item 
unfavorable diberi nilai 1. Pada pernyataan item favorable (S) diberi nilai 3 sedangkan 
item unfavorable diberi nilai 2. Pada pernyataan item favorable (TS) diberi nilai 2 
sedangkan item unfavorable diberi nilai 3. Pada pernyataan item favorable (STS) diberi 
nilai 1 sedangkan item unfavorable diberi nilai 4. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian  
Dalam melakukan penelitian terdapat 3 tahapan utama yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian ini, sebagai berikut : 
Tahap pertama adalah tahap persiapan, pada tahap ini peneliti mendalami permasalahan 
atau variabel yang akan diangkat secara teoritis. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan skala team performance yang telah disusun oleh Edmondson (1999) dan 





Kemudian pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan menyebarkan dua skala 
yaitu skala team performance dan skala task interdependence yang telah diadaptasi ke 
dalam bahasa Indonesia melalui Languange Center Universitas Muhammadiyah 
Malang (LC UMM). Setelah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia, peneliti melakukan 
try out untuk pengujian instrumen kepada subjek yang sesuai karakteristik peneliti 
dengan jumlah 30 responden. Pengambilan data berupa penyebaran kuisioner kepada 
responden dalam bentuk link google form melalui media sosial berupa chatting/direct 
message. Pengujian instrumen ini digunakan untuk mengukur uji validitas dan 
reliabilitas dari item skala yang digunakan. Uji validitas adalah untuk mengetahui 
sejauh mana ketepatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya 
dan Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui alat pengumpulan data menunjukkan 
tingkat ketepatan dan konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu. Analisis data 
menggunakan analisis korelasi Product Moment Pearson dengan menggunakan bantuan 
program IBM SPSS Statistic 21.  
Berikut hasil try out skala task interdependence dan team performance yang telah 
dilaksanakan pada 30 responden yang sesuai kriteria penelitian, yang diperoleh sebagai 
hasil sebagai berikut : 






























Berdasarkan Tabel 1 terdapat hasil uji validitas dan reliabilitas dari skala task 
interdependence dan team performance. Skala task interdependence memiliki jumlah 6 
item yang diujikan dan 6 item tersebut dikatakan valid karena rentang indeks validitas 
sebesar 0,430-0,832 dan skala team performance memiliki jumlah item yang diujikan 
sebanyak 9 item dan item tersebut dikatakan valid karena rentang indeks validitas 
sebesar 0,484-0,761 yang artinya r hitung ≥ r tabel (0,361) untuk N = 30. Sedangkan 
untuk hasil uji reliabilitas didapatkan nilai  Cronbach’s untuk skala task 
interdependence 0,687 dan team performance 0,838 dengan  Sig ≥ 0,6 untuk N = 30 
yang didapat sebesar 0,361 maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam 
penelitian ini reliabel. 
 
Tahap kedua adalah pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan 
menyebarkan dua skala yaitu skala team performance dan skala task interdependence 
yang sudah valid dan reliabel kepada subjek penelitian yang sesuai karakteristik yang 
ditetapkan oleh peneliti. Alat ukur disebarkan kepada subjek secara online dalam bentuk 
link google form dengan menggunakan media sosial berupa chatting/direct message 
untuk mempermudah subjek maupun peneliti dalam berpartisipasi pada penelitian ini. 
Tahap ketiga atau terakhir adalah tahap analisa. Pada tahap ini analisa dilakukan dari 




memenuhi persyaratan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti. Data yang 
diperoleh tersebut kemudian diinput menggunakan program statistik IBM SPSS Statistic 
21 diolah menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi 
digunakan untuk melakukan prediksi, perubahan nilai variabel dependen bila nilai 
variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya (Sugiyono, 2016). Penggunaan 
analisis regresi sederhana ini dapat ditemukan hasil yang valid dengan membuktikan 
pengaruh antara variabel independen kepada variabel dependen.  
HASIL PENELITIAN 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 180 responden yang sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan oleh peneliti. Data hasil penelitian tersebut dapat dideskripsikan sebagai 
berikut : 
Tabel 2. Deskripsi Data Subjek  
 Kategori Frekuensi Presentase 
Jenis 
kelamin 
Pria 97 53,9% 
 Wanita 83 46,1% 
Usia 20-24 Tahun 106 58,9% 
 25-29 Tahun 48 26,7% 
 30-35 Tahun 26 14,4% 
Status 
pekerjaan 
Tetap 78 43,3% 
 Kontrak 102 56,7% 
Masa kerja 1-2 Tahun 105 58,3% 
 3-5 Tahun 54 30% 


















































Instalasi Diklat & Humsar 
Instalasi Rekam Medik 
Instalasi Gawat Darurat 
Tellecollection  
Community Engagement  
Subbag Tata Usaha 





















































Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui yang terdiri dari 180 individu dalam 51 tim, bahwa 
responden karyawan pria lebih banyak dibandingkan dengan wanita dengan persentase 
53,9%, selanjutnya dalam rentang usia para responden, usia 20-24 tahun lebih 
mendominasi dengan jumlah 58,9%. Sedangkan dalam status pekerjaan karyawan yang 
berstatus kontrak lebih mendominasi daripada karyawan tetap dengan jumlah 56,7%. 
Kemudian untuk masa kerja karyawan dengan rentang waktu 1-2 tahun lebih banyak 
jumlahnya dengan jumlah persentase 58,3%.  
Tabel 3. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Descriptive Statistic 
Variabel Mean SD N 
Task interdependence 20,3 2,1 
180 
Team performance 26,8 3,2 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel task interdependence memiliki nilai 




variabel team performance, nilai rata-rata sebesar M = 26,8 dan standar deviasi sebesar 
SD = 3,2, hasil tersebut ditinjau dari hasil 180 responden penelitian. 
Tabel 4. Kategorisasi Task Interdependence dan Team Performance 
Variabel Kategori Frekuensi Presentase 
Task 
Interdependence 
Tinggi 30 16,7% 
 Sedang 105 58,3% 
 Rendah 45 25% 
Team 
Performance 
Tinggi 167 92,8% 
 Sedang  12 6,7% 
 Rendah 1 0,6% 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa subjek dengan task interdependence 
sedang lebih banyak daripada subjek dengan task interdependence yang tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari penyebaran data diatas dari keseluruhan subjek yang diteliti bahwa 
105 atau 58,3% subjek lebih banyak pada kategori sedang dan hanya 30 atau 16,7% 
subjek dalam golongan kategori tinggi.  
Sedangkan untuk team performance menunjukkan bahwa subjek lebih dominan dalam 
kategori tinggi daripada kategori team performance rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
penyebaran data keseluruhan subjek yang diteliti bahwa terdapat 167 atau 92,8% subjek 
yang lebih banyak pada kategori tinggi dibandingkan pada kategori rendah yang hanya 
1 atau 0,6% subjek.    
Uji Chi-Square 
Pengujian Chi-Square digunakan untuk menguji independensi dua variabel yang 
masing-masing variabel yang memiliki kategori-kategori. Hasil dari pengujian tersebut 
dijelaskan pada tabel dibawah ini sebagai berikut : 
Tabel 7. Uji Chi-Square 
Kategori Variabel 𝝌² Asymp.Sig - 
2 tailed 




Task Interdependence 12,154 0,205 
ns 
 Team Performance 12,850 0,746 
Usia Task Interdependence 11,825 0,856 
ns 
 Team Performance 32,179 0,557 
Status 
Pekerjaan 
Task Interdependence 7,322 0,604 
ns 
 Team Performance 10,892 0,862 
Masa 
Kerja 
Task Interdependence 14,002 0,729 
ns 
 Team Performance 29,159 0,704 
Dari tabel 7 diatas, didapatkan hasil bahwa nilai chi-square hitung (𝜒²) ≤ Chi-Square 




205 untuk task interdependence dan team performance 12,850 dan Sig = 0,746 dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan tidak ada hubungan dan perbedaan antara variabel task 
interdependence dan team performance dalam kategori jenis kelamin responden. 
Selanjutnya kategori usia sebesar 11,825 dan Sig = 0,856 untuk variabel task 
interdependence dan team performance 32,179 dan Sig = 0,557 dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan dan perbedaan antara variabel task 
interdependence dan team performance dalam kategori usia responden. Lalu, kategori 
status pekerjaan sebesar 7,322 dan Sig = 0,604 untuk variabel task interdependence dan 
team performance 10,892 dan Sig = 0,862 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan dan perbedaan antara variabel task interdependence dan team 
performance dalam kategori status pekerjaan. Kemudian untuk kategori masa kerja 
sebesar 14,002 dan Sig = 0,704 untuk variabel task interdependence dan team 
performance 29,159 dan Sig = 0,704 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan dan perbedaan antara variabel task interdependence dan team 
performance dalam kategori masa kerja. 
Uji Hipotesis 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada 180 responden, diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 8. Analisis Pengaruh Task Interdependence terhadap Job Performance  
 
B Sig (p)  t-hitung  R² 
0,411 0,000 3,803 0,75 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat angka B (angka koefisien 
regresi), angka ini memiliki arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat task 
interdependence, maka team performance akan meningkat sebesar 0,411. Dari hal 
tersebut dapat dikatakan bahwa task interdependence berpengaruh positif terhadap team 
performance karyawan dengan persamaan regresinya adalah Y = 18,449 + 0,411 X. 
Sedangkan untuk pengujian hipotesis dilihat dari Sig sebesar Sig = 0,000 ≤ 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada task 
interdependence terhadap team performance. Sedangkan jika dilihat dari nilai t hitung 
sebesar 3,803 ≥ t tabel (df = 178/ (p) 0,025) 1,973 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh pada task interdependence terhadap team performance. 
Koefisien determinasi (R²) variabel task interdependence berdasarkan hasil analisa data 
yaitu sebesar 0,75 yang artinya pengaruh task interdependence terhadap team 
performance sebesar 75%, sedangkan ada faktor lain yang mempengaruhi team 
performance sebesar 25%.  
DISKUSI 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif 
yang signifikan pada task interdependence terhadap team performance karyawan. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika task interdepedence karyawan semakin tingi, maka 
semakin tinggi pula team performance karyawan. Sebaliknya jika task interdependence 
karyawan rendah maka team performance karyawan juga rendah. Hasil penelitian ini 




yang signifikan pada task interdependence terhadap team performance karyawan. Dari 
hal tersebut, maka task interdependence dapat meningkatkan team performance pada 
karyawan.  
Task interdependence menjadi salah satu alternatif dalam seorang karyawan untuk 
meningkatkan team performancenya. Task interdependence sebagai suatu ukuran untuk 
menilai sejauh mana seorang karyawan dalam membutuhkan informasi, bahan, dan 
dukungan dari rekan kerja / anggota tim untuk dapat menyelesaikan pekerjaanya. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Shea & 
Guzzo (1987) berpendapat task interdependence adalah variabel struktural dengan efek 
terbesar pada kinerja kelompok (dalam Liden, Wayne, & Bradway, 1997). Penelitian 
yang dilakukan oleh Lazaro, Del Barco, Polo-Del-Rio, & Rasskin-Gutman (2020) 
meneliti tentang task interdependence sebagai yang dihasilkan dalam suatu tim pada 
konteks universitas dan menganalisis kemampuan untuk membedakan diskriminasi 
jenis task interdependence dari beberapa variabel yang menentukan keberhasilan tim. 
Tim yang berkerja dengan task interdependence tinggi, menunjukkan sikap yang lebih 
positif pada team work, potensi tim yang lebih besar pada keefektifan dan keberhasilan 
tim mereka sendiri. Sementara untuk kelompok tim yang memiliki task interdependence 
rendah akan ditandai dengan sikap yang rendah terhadap tim mereka dan memiliki 
sedikit kepercayaan terhadap keefektifan dan keberhasilan pada tim mereka. 
Task interdependence dan performance bergantung pada sifat tugas. Maka dari itu tugas 
yang lebih kompleks membutuhkan berbagai keterampilan dan pengetahuan dengan 
meninjau manfaat dari tim yang dirancang dengan task interdependence tinggi dalam 
bentuk peningkatan performance. Menurut Szilagyi & Wallace (1980) performance 
merupakan fungsi dan perilaku karyawan dan perilaku yang secara bersama ditentukan 
oleh level usaha dan kemampuan pegawai (Puspitasari, 2017). Hal tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan Koeslag-Kreunen, Bossche, Klink, & Gijselaers 
(2020) menunjukkan bahwa ketika tim mengenali tugas mereka yang kompleks, maka 
mereka akan bersama-sama terpacu dan menyusun kerja tim untuk bekerja lebih baik. 
Meskipun saat tim menyadari tugas mereka sangat kompleks, penelitian ini menemukan 
bahwa memberdayakan kerja tim dan memulai struktur akan membantu tim untuk 
bekerja lebih baik.  
De Dreu & Weingart (2003) mempresentasikan team performance dalam hal kualitas 
seperti kualitas keputusan, kualitas produk, kuantitas produksi, dll. Hanya kombinasi 
dari keterampilan, pengetahuan, dan cara inovatif dalam melakukan pekerjaan, sinergi 
tim, dan kualitas kerja tim yang dapat menghasilkan performance dan kelangsungan 
hidup yang lebih baik serta keberlanjutan tim. Menurut Langfred & Shanley  (2008) 
task interdependence sebagai variabel struktural yang memainkan peran integral dalam 
fungsi tim dan telah dikutip sebagai moderator antara banyak variabel dan team 
performance. Sedangkan menurut Joshi & Roh (2009) mengatakan bahwa keragaman 
tim dan team performance menjadi dua kali lipat dan tiga kali lipat dengan 
memperhitungkan faktor kontekstual dari tugas organisasi dan tim pada 
interdependence. 
Hackman (1987) menemukan bahwa produktivitas, kohesi, dan pembelajaran adalah 
tiga kriteria terpenting untuk efektivitas tim. Sebuah tim adalah penggabungan kohesif 
dari orang-orang yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama. Berada dalam 
sebuah tim membutuhkan komitmen terhadap visi dan melibatkan setiap individu yang 




berfokus pada tujuan atau output bersama, seperti presentasi, mendiskusikan topik, 
menulis laporan, membuat desain dan menghasilkan sebuah karya tim. Maka dari itu 
jika interdependence rendah akan terjadi koordinasi melalui peraturan (standardisasi) & 
rencana tetapi jika interdependence tinggi akan terkoordinasi melalui pertemuan (tatap 
muka) & penyesuaian bersama karena telah berkomitmen dan memiliki rasa 
bertanggung jawab dan berbagi tanggung jawab. 
Team yang memiliki tingkat proses interdependence yang tinggi tidak dapat 
menjalankan fungsi pekerjaan penting mereka tanpa dukungan dari individu lain di tim 
mereka, sementara tim dengan tingkat interdependence yang lebih rendah dapat 
menyelesaikan pekerjaan mereka secara lebih mandiri. Bagi tim yang menerapkan task 
interdependence akan memunculkan rasa persaudaraan dengan hubungan yang bersifat 
timbal balik dengan berupa dukungan dalam mencapai penyelesaian tugas maupun 
target yang akan dicapai. Maka dampak yang dirasakan bagi karyawan dapat 
memberikan keuntungan sendiri karena dapat meningkatkan upah/gaji, mendapatkan 
promosi dari atasan, dan semakin ahli karena memiliki pengalaman dalam bidang 
pekerjaannya. Dalam  penelitian ini menunjukkan sumbangan efektif task 
interdependence pada team performance sebesar 75%, sedangkan ada faktor lain yang 
mempengaruhi team performance sebesar 25%.  Faktor lain tersebut salah satunya 
terdapat pada penelitian Verlare (2020) yang menyatakan bahwa organizational 
citizenship behaviour (OCB) berhubungan positif dengan team performance. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan yang terdiri dari 180 responden dalam 51 tim. 
Ditinjau dari data demografis, sebanyak 97 responden berjenis kelamin pria lebih 
mendominasi daripada responden wanita, dan dalam usia responden, rentang usia  20-24 
tahun juga mendominasi dengan persentase 58,9%. Dari hal tersebut peneliti menguji 
pengaruh antara data demografis dengan variabel yang diteliti. Berdasarkan analisa Chi-
Square yang dilakukan hasil penelitian menyatakan bahwa tidak ada hubungan dan 
perbedaan antara variabel task interdependence dan team performance dalam kategori 
jenis kelamin dan usia responden. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Ogunleye & Osekita (2016) menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya pengaruh 
yang signifikan dari jenis kelamin pada job performance Pemerintah Daerah di Ekiti 
State. Hasil tersebut menyiratkan bahwa terlepas dari jenis kelamin karyawan, mereka 
semua melakukan pekerjaanya hampir serupa.  
Sedangkan dalam status pekerjaan, karyawan yang berstatus kontrak mendominasi 
daripada karyawan status tetap yang sebanyak 102 karyawan kontrak. Dalam penelitian 
ini tidak ditemukan adanya hubungan dan perbedaan antara variabel task 
interdependence dan team performance dalam kategori status pekerjaan. Pernyataan 
tersebut selaras dengan penelitian Wahyuningtyas & Utami (2018) dengan hasil analisis 
komparatif pada perbedaan performance karyawan outsourcing dan karyawan tetap 
diperoleh hasil tidak adanya perbedaan yang signifikan antara karyawan outsourcing 
dan karyawan tetap. Dapat ditarik kesimpulan bahwa performance antara karyawan 
kontrak sementara dengan karyawan kontrak tetap bisa dipertanggung jawabkan 
performancenya.  
Kemudian ditinjau dari masa kerja karyawan, karyawan dengan rentang waktu 1-2 
tahun lebih banyak jumlahnya dengan persentase 58,3%. Hasil penelitian Kereh, 
Lengkong, & Rumokoy (2018) menyatakan masa kerja tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap performance karyawan. Penelitian tersebut sejalan dengan 




perbedaan antara variabel task interdependence dan team performance dalam kategori 
masa kerja. 
Kelemahan pada penelitian ini adalah skala task interdependence yang memiliki 
reliabilitas 0,687 yang termasuk dalam kategori sedang, sehingga disarankan untuk 
penelitian selanjutnya menggunakan skala task interdependence dengan teori yang 
berbeda dalam kategori reliabilitas tinggi. Penyusunan skala bentuk google form kurang 
tepat penggunaannya pada penelitian ini karena subjek hanya sebatas berumur 20-35 
tahun berkerja dalam tim saja yang dapat berpartisipasi. Serta Dalam proses 
pengambilan data dilaksanakan secara online dengan penggunaan teknik “key-
informan” yang mewakili penetapan karakteristik subjek oleh peneliti, tetapi 
menimbulkan kesalahan atau terjadi bias pada sampel yang kemungkinan tidak 
mewakili populasi karena dalam penelitian ini ditemukan ada beberapa subjek yang 
tidak bekerja secara tim berpartisipasi mengisi link kuisioner yang disebarkan secara 
acak sehingga peneliti tidak mengetahui apakah subjek tersebut benar-benar berada di 
sebuah tim. Serta seringkali ditemukan adanya responden yang memberikan jawaban 
dari pernyataan yang diajukan menjawab lebih dari dua jawaban pada pengisian kedua 
kuisioner penelitian dan ada beberapa responden mengisi dengan 2 pilihan jawaban 
pada bagian data demografis. Dari penelitian “Pengaruh Task Interdependence terhadap 
Team Performance Karyawan” yang telah dilakukan menunjukkan bahwa task 
interdependence cukup mempengaruhi team performance karyawan, untuk penelitian ke 
depannya peneliti menyarankan jika meneliti variabel terkait dengan team jika 
menggunakan sistem online agar benar-benar diteliti bahwa subjek yang akan diteliti 
mewakili dari kriteria subjek yang ditetapkan oleh peneliti. Serta bukan hanya task 
interdependence saja yang mempengaruhi team performance karyawan, maka peneliti 
menyarankan untuk kedepannya agar diadakan penelitian terkait faktor-faktor lain yang 
mendukung seperti ditinjau dari data demografis yang kemungkinan besar memberi 
pengaruh terhadap team performance pada karyawan. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan ada pengaruh yang 
signifikan antara task interdependence pada team performance karyawan. Selain itu 
didapatkan dari variabel task interdependence memiliki konstribusi yang efektif sebesar 
75% pada team performance yang ditunjukkan karyawan saat melaksanakan 
pekerjaannya. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi suatu 
tim yang menerapkan task interdependence maka semakin tinggi pula team 
performance yang dimunculkan karyawan dan begitu pula sebaliknya.  
Implikasi praktis pada penelitian ini yaitu bagi perusahaan ialah diharapkan hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai pengajuan penerapan task interdependence pada 
divisi, bidang, maupun tim proyek yang ada di dalam perusahaan guna memberikan 
efek tidak hanya pada performance individu tetapi juga pada team performance 
karyawan, yang secara otomatis dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing 
dengan perusahaan lain. Seperti hasil penelitian yang dilakukan Lestyoningrum dkk, 
(2020) bahwa task Interdependence menghubungkan dokter, perawat, dan analisis 
kesehatan dalam program pencegahan TB (Tuberkulosis). Sedangkan untuk karyawan, 
diharapkan dapat memunculkan rasa saling percaya antar anggota tim atau rekan 




dengan lebih sering berkomunikasi, lebih dekat secara fisik, saling mendukung dan 
mempengaruhi secara teratur dalam konteks pekerjaan. 
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a. Task Interdependence Scale 
No Item Completely 
disagree 
Disagree Agree Completely 
Agree 
1.  Whether or not the team achieves its 
objectives does not really influence me as a 
teacher 
    
2.  In order to be a good teacher, I have to 
collaborate with the other members of my 
team 
    
3.  My team members’ accomplishments 
influence the way I function and what I 
achieve at 
work. Similarly, what I accomplish at work 
also has an impact on my team members 
    
4.  I think that a lot of communication and 
coordination between the team members is 
needed 
in order to achieve the desired results in this 
team 
    
5.  Within this team, I think that we need each 
other’s help and support in order to 
complete 
our tasks successfully 
    
6.  I benefit from my team members doing their 
job well 
    
 
b. Team Performance Scale  
No Item Completely 
disagree 
Disagree Agree Completely 
Agree 
1.  Recently, this team seems to be "slipping" a 
bit in its level of performance and 
accomplishments. 
    
2.  Those who receive or use the work this team 
does often have complaints about our work. 
    
3.  The quality of work provided by this team is 
improving over time. 
    
4.  Critical quality errors occur frequently in 
this team. 
    
5.  Others in the company who interact with 
this team often complain about how it 
functions. 
    
6.  This team meets or exceeds its customers' 
expectations. 
    
7.  This team does superb work.     
8.  Critical quality errors occur frequently in 
this team's work. (Reverses cored) 
    




TRY OUT SKALA 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
Perkenalkan saya Yanuar Puspa Ramadhanti mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang angkatan 2016 yang sedang menempuh tugas akhir (Skripsi). 
Saya mohon kesediaan Saudara/i untuk mengisi sesuai dengan kondisi saat ini karena tidak 
ada jawaban benar/salah. Kuisioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk 
kepentingan validasi instrumen penelitian. 
Saya ucapkan terima kasih kepada Saudara/i yang telah bersedia untuk meluangkan waktunya 






Nama    : 
Jenis Kelamin   : 
Usia    : 
Nama Instansi   : 
Status Pekerjaan  : 
Masa Kerja   : 
Bidang/Divisi/Departemen :  
 
Petunjuk Pengisian 
Berikut ini terdapat skala yang berisi pernyataan-pernyataan, silahkan anda mengisi 
pernyataan berikut sesuai dengan kondisi saat ini, karena tidak jawaban benar/ salah. Berilah 
tanda checklist () pada kolom yang sesuai dengan pilihan jawaban anda.  
Keterangan Kolom Jawaban  
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
 






No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Baru-baru ini, tim ini nampaknya sedikit “tergelincir” pada 
level performa dan pencapaiannya. 
    
2.  Mereka yang menerima atau menggunakan jasa tim ini 
sering mengeluhkan hasil kerja kami. 
    
3.  Kualitas kerja yang ditunjukkan oleh tim ini meningkat 
dari waktu ke waktu. 
    
4.  Kesalahan penting sering terjadi dalam tim ini.     
5.  Orang lain di perusahaan yang berinteraksi dengan tim ini 
sering mengeluh tentang bagaimana fungsinya. 
    
6.  Tim ini memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi klien     
7.  Tim ini melakukan pekerjaan luar biasa     
8.  Kesalahan penting sering terjadi dalam kerja tim.     




No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Apakah tim mencapai tujuannya atau tidak, tidak 
mempengaruhi saya sebagai seorang karyawan. 
    
2.  Untuk menjadi seorang karyawan yang baik, saya harus 
berkolaborasi dengan anggota tim lain. 
    
3.  Pencapaian anggota tim saya mempengaruhi cara saya 
bekerja dan apa yang saya capai dalam pekerjaan. 
Demikian juga, apa yang saya capai dalam pekerjaan juga 
berdampak pada anggota tim saya. 
    
4.  Saya berpikir bahwa intensitas komunikasi dan koordinasi 
antara sesama anggota tim diperlukan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan dalam tim ini. 
    
5.  Dalam tim ini, saya berpikir bahwa kami saling 
membutuhkan bantuan dan dukungan anggota lain untuk 
menyelesaikan tugas kami dengan sukses. 
    
6.  Saya mendapat manfaat dari anggota tim saya yang bekerja 
dengan baik. 
    
 







Perkenalkan saya Yanuar Puspa Ramadhanti mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang angkatan 2016 yang sedang menempuh tugas akhir (Skripsi). 
Saya mohon kesediaan Saudara/i untuk mengisi sesuai dengan kondisi saat ini karena tidak 
ada jawaban benar/salah. Kuisioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian skripsi ini. 
Saya ucapkan terima kasih kepada Saudara/i yang telah bersedia untuk meluangkan waktunya 






Nama    : 
Jenis Kelamin   : 
Usia    : 
Nama Instansi   : 
Status Pekerjaan  : 
Masa Kerja   : 
Bidang/Divisi/Departemen :  
 
Petunjuk Pengisian 
Berikut ini terdapat skala yang berisi pernyataan-pernyataan, silahkan anda mengisi 
pernyataan berikut sesuai dengan kondisi saat ini, karena tidak jawaban benar/ salah. Berilah 
tanda checklist () pada kolom yang sesuai dengan pilihan jawaban anda.  
Keterangan Kolom Jawaban  
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
 






No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Baru-baru ini, tim ini nampaknya sedikit “tergelincir” pada 
level performa dan pencapaiannya. 
    
2.  Mereka yang menerima atau menggunakan jasa tim ini 
sering mengeluhkan hasil kerja kami. 
    
3.  Kualitas kerja yang ditunjukkan oleh tim ini meningkat 
dari waktu ke waktu. 
    
4.  Kesalahan penting sering terjadi dalam tim ini.     
5.  Orang lain di perusahaan yang berinteraksi dengan tim ini 
sering mengeluh tentang bagaimana fungsinya. 
    
6.  Tim ini memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi klien     
7.  Tim ini melakukan pekerjaan luar biasa     
8.  Kesalahan penting sering terjadi dalam kerja tim.     




No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Apakah tim mencapai tujuannya atau tidak, tidak 
mempengaruhi saya sebagai seorang karyawan. 
    
2.  Untuk menjadi seorang karyawan yang baik, saya harus 
berkolaborasi dengan anggota tim lain. 
    
3.  Pencapaian anggota tim saya mempengaruhi cara saya 
bekerja dan apa yang saya capai dalam pekerjaan. 
Demikian juga, apa yang saya capai dalam pekerjaan juga 
berdampak pada anggota tim saya. 
    
4.  Saya berpikir bahwa intensitas komunikasi dan koordinasi 
antara sesama anggota tim diperlukan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan dalam tim ini. 
    
5.  Dalam tim ini, saya berpikir bahwa kami saling 
membutuhkan bantuan dan dukungan anggota lain untuk 
menyelesaikan tugas kami dengan sukses. 
    
6.  Saya mendapat manfaat dari anggota tim saya yang bekerja 
dengan baik. 
    
 
























 a. Skala Task Interdependence 
No Aspek Skala Item Total Item 
Favorable Unfavorable 
1.  Dependence on Other’s 5 - 1 
2.  Other’s Dependence 3, 6 - 2 
3.  Recripocal Interdependence 2, 4 1 3 
Jumlah 5 1 6 
b. Skala Team Performance 
No Aspek Skala Item Total Item 
Favorable Unfavorable 
1.  Quality - 1 1 
2.  Quantity 3, 7 - 2 
3.  Timeliness  6 - 1 
4.  Cost-effectivness - 5, 2 2 
5.  Need for Supervision - 8 1 
6.  Interpersonal Impact 9 4 2 














INPUT TRY OUT SKALA 






1 4 4 4 4 4 1 2 2 1 1 4 4 1 4 21 20 
2 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 9 
3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 20 26 
4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 22 32 
2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 3 4 17 26 
3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 18 24 
3 3 3 4 4 4 7 2 3 2 2 3 3 2 4 21 28 
3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 23 23 
2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 17 22 
3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 3 4 23 29 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 17 26 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 20 29 
2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 16 26 
2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 18 22 
4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 21 32 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 17 27 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 27 
3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 19 22 
4 2 2 4 4 4 1 3 3 1 3 4 4 3 4 20 26 
4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 3 4 4 2 4 24 24 
2 4 4 4 4 4 1 1 4 2 2 4 4 3 3 22 24 
2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 19 32 
3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 3 4 23 27 
4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 22 31 
3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 21 30 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 17 28 
3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 15 21 
3 3 3 3 4 4 1 2 3 2 2 3 2 1 3 20 19 
3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 17 18 
2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 21 25 
 
INPUT SKALA PENELITIAN 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 XTOTAL YTOTAL 
1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 2 4 21 29 
2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 19 25 
1 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 17 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 24 33 
2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 18 25 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 17 26 
2 4 3 4 4 4 2 1 3 2 2 3 4 2 4 21 23 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 20 28 




2 4 3 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 20 24 
2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 21 26 
1 4 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 18 25 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 18 25 
2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 19 30 
1 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 21 30 
3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 16 25 
1 4 4 4 4 4 1 1 4 2 2 4 4 2 4 21 24 
2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 21 24 
3 4 3 4 4 1 4 3 3 3 3 3 4 3 4 19 30 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 19 28 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 19 27 
2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 18 24 
3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 2 3 3 2 4 22 25 
3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 19 26 
2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 21 27 
2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 18 22 
1 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 17 26 
2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 19 25 
1 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 18 24 
1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 19 28 
2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 18 25 
1 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 18 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 24 35 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 22 32 
2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 21 27 
1 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 21 25 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 24 36 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 23 30 
1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 16 27 
3 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 21 25 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 24 30 
1 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 21 28 
2 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 20 23 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 24 35 
2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 19 30 
2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 18 26 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 18 26 
3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 3 3 2 4 23 25 
3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 22 30 
2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 18 23 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 18 23 
2 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 2 3 22 24 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 17 27 
2 4 4 4 4 4 1 2 3 2 2 3 4 1 4 22 22 
2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 22 27 
2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 19 28 




3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 22 23 
3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 4 2 3 23 24 
3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 21 32 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 21 31 
3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 19 27 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 18 30 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 17 25 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 22 29 
4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 23 28 
2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 19 27 
3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 21 27 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 17 27 
2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 19 32 
3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 22 27 
2 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 1 2 19 26 
3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 23 25 
3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 20 26 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 17 25 
3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 21 27 
2 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 21 26 
3 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 22 22 
3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 19 30 
2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 21 24 
3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 21 27 
3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 21 23 
2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 21 27 
2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 19 25 
3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 23 26 
3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 22 27 
2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 21 28 
4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 23 27 
3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 21 25 
2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 19 23 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 23 28 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 22 35 
2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 4 20 27 
2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 18 26 
3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 22 29 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 22 31 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 22 33 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 23 27 
2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 21 29 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 22 36 
2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 17 26 
4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 4 2 4 23 25 
4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 23 28 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 17 21 




4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 22 25 
3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 22 29 
2 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 4 2 3 3 20 24 
4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 22 30 
3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 4 21 24 
3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 20 22 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 17 27 
2 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 20 29 
2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4 17 27 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 24 27 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 22 33 
4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 23 24 
2 3 3 4 2 1 4 3 3 3 2 3 3 1 4 15 26 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 18 24 
2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 17 22 
2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 19 26 
4 4 4 3 3 4 2 1 4 1 1 4 3 2 4 22 22 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 18 24 
2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 20 30 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 23 31 
2 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 20 26 
2 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 20 24 
2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 22 32 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 17 27 
3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 21 24 
4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 1 4 4 3 3 24 26 
3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 23 22 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 23 34 
4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 23 24 
2 4 4 4 4 4 1 1 4 1 2 3 3 2 3 22 20 
3 4 3 4 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 20 23 
3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 23 26 
2 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 3 22 29 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 27 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 19 25 
2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 21 31 
2 4 4 4 4 4 1 3 4 1 1 4 4 2 4 22 24 
2 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 4 22 21 
2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 18 25 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 23 27 
2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 17 28 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 19 26 
4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 23 30 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 18 22 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 20 25 
3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 19 26 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 22 30 




3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 20 26 
3 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 20 25 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 17 26 
2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 19 30 
3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 20 28 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 23 27 
3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 23 26 
2 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 2 4 21 29 
2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 22 28 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 27 
2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 21 27 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 18 26 
2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 21 27 
3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 2 3 22 27 
2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 18 23 
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 20 27 
2 4 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 2 2 17 25 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 22 29 
4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 18 
3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 18 25 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 22 31 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 22 29 
2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 20 26 
3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 21 26 
2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 19 26 




































 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X 
X
1 
Pearson Correlation 1 ,154 -,053 ,265 ,099 ,070 ,430* 
Sig. (2-tailed)  ,415 ,780 ,157 ,604 ,714 ,018 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X
2 
Pearson Correlation ,154 1 ,517** ,646** ,238 ,332 ,792** 
Sig. (2-tailed) ,415  ,003 ,000 ,205 ,073 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X
3 
Pearson Correlation -,053 ,517** 1 ,206 ,317 ,035 ,535** 
Sig. (2-tailed) ,780 ,003  ,275 ,088 ,854 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X
4 
Pearson Correlation ,265 ,646** ,206 1 ,261 ,731** ,832** 
Sig. (2-tailed) ,157 ,000 ,275  ,164 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X
5 
Pearson Correlation ,099 ,238 ,317 ,261 1 ,241 ,528** 
Sig. (2-tailed) ,604 ,205 ,088 ,164  ,200 ,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X
6 
Pearson Correlation ,070 ,332 ,035 ,731** ,241 1 ,632** 
Sig. (2-tailed) ,714 ,073 ,854 ,000 ,200  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
X 
Pearson Correlation ,430* ,792** ,535** ,832** ,528** ,632** 1 
Sig. (2-tailed) ,018 ,000 ,002 ,000 ,003 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 













Alpha if Item 
Deleted 
X1 16,63 5,964 ,154 ,736 
X2 16,13 4,326 ,620 ,566 
X3 16,23 5,633 ,308 ,681 
X4 15,97 4,585 ,722 ,543 
X5 15,93 5,857 ,347 ,668 













 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 22,93 19,582 ,264 ,872 
Y2 22,63 19,275 ,576 ,819 
Y3 22,10 18,852 ,685 ,808 
Y4 22,73 19,168 ,595 ,817 
Y5 22,60 18,662 ,679 ,808 
Y6 21,97 20,171 ,534 ,824 
Y7 21,93 19,306 ,533 ,823 
Y8 22,63 18,792 ,655 ,810 














1 ,308 ,177 ,335 ,225 ,026 ,013 ,233 ,205 ,484** 
Sig. (2-tailed)  ,098 ,350 ,071 ,232 ,891 ,946 ,215 ,277 ,007 




,308 1 ,236 ,750** ,628** ,187 ,178 ,542** ,298 ,677** 
Sig. (2-tailed) ,098  ,209 ,000 ,000 ,322 ,348 ,002 ,109 ,000 








Sig. (2-tailed) ,350 ,209  ,044 ,002 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 




,335 ,750** ,369* 1 ,612** ,094 ,162 ,635** ,247 ,693** 
Sig. (2-tailed) ,071 ,000 ,044  ,000 ,622 ,393 ,000 ,189 ,000 




,225 ,628** ,534** ,612** 1 ,241 ,329 ,743** ,394* ,760** 
Sig. (2-tailed) ,232 ,000 ,002 ,000  ,199 ,076 ,000 ,031 ,000 




,026 ,187 ,744** ,094 ,241 1 ,737** ,321 ,733** ,628** 
Sig. (2-tailed) ,891 ,322 ,000 ,622 ,199  ,000 ,084 ,000 ,000 




,013 ,178 ,601** ,162 ,329 ,737** 1 ,341 ,796** ,647** 
Sig. (2-tailed) ,946 ,348 ,000 ,393 ,076 ,000  ,065 ,000 ,000 




,233 ,542** ,477** ,635** ,743** ,321 ,341 1 ,298 ,741** 
Sig. (2-tailed) ,215 ,002 ,008 ,000 ,000 ,084 ,065  ,109 ,000 




,205 ,298 ,687** ,247 ,394* ,733** ,796** ,298 1 ,741** 
Sig. (2-tailed) ,277 ,109 ,000 ,189 ,031 ,000 ,000 ,109  ,000 




,484** ,677** ,761** ,693** ,760** ,628** ,647** ,741** ,741** 1 
Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Pria 97 53,9 53,9 53,9 
Wanita 83 46,1 46,1 100,0 










20-24th 106 58,9 58,9 58,9 
25-29th 48 26,7 26,7 85,6 
30-35th 26 14,4 14,4 100,0 










Tetap 78 43,3 43,3 43,3 
Kontrak 102 56,7 56,7 100,0 










1-2th 105 58,3 58,3 58,3 
3-5th 54 30,0 30,0 88,3 
6-10th 21 11,7 11,7 100,0 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TI 180 15 24 20,30 2,132 
TP 180 18 36 26,80 3,200 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
15 1 ,6 ,6 ,6 
16 2 1,1 1,1 1,7 
17 18 10,0 10,0 11,7 
18 24 13,3 13,3 25,0 
19 24 13,3 13,3 38,3 
20 19 10,6 10,6 48,9 
21 30 16,7 16,7 65,6 
22 32 17,8 17,8 83,3 
23 21 11,7 11,7 95,0 
24 9 5,0 5,0 100,0 
Total 180 100,0 100,0  
 
TP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
18 1 ,6 ,6 ,6 
20 1 ,6 ,6 1,1 
21 2 1,1 1,1 2,2 
22 9 5,0 5,0 7,2 
23 9 5,0 5,0 12,2 
24 17 9,4 9,4 21,7 
25 24 13,3 13,3 35,0 
26 28 15,6 15,6 50,6 
27 31 17,2 17,2 67,8 
28 13 7,2 7,2 75,0 
29 10 5,6 5,6 80,6 
30 14 7,8 7,8 88,3 
31 6 3,3 3,3 91,7 
32 5 2,8 2,8 94,4 
33 3 1,7 1,7 96,1 
34 1 ,6 ,6 96,7 
35 3 1,7 1,7 98,3 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 30 16,7 16,7 16,7 
2 105 58,3 58,3 75,0 
3 45 25,0 25,0 100,0 
Total 180 100,0 100,0  
 
JobPerformance 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 167 92,8 92,8 92,8 
2 12 6,7 6,7 99,4 
3 1 ,6 ,6 100,0 










Std. Deviation 3,07727495 




Kolmogorov-Smirnov Z ,864 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,445 
a. Test distribution is Normal. 





















(Combined) 271,501 9 30,167 3,285 ,001 
Linearity 137,738 1 137,738 14,997 ,000 
Deviation from 
Linearity 
133,763 8 16,720 1,821 ,076 
Within Groups 1561,299 170 9,184   





 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 12,154a 9 ,205 
Likelihood Ratio 13,599 9 ,137 
Linear-by-Linear Association ,234 1 ,628 
N of Valid Cases 180   
a. 6 cells (30,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,46. 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 12,850a 17 ,746 
Likelihood Ratio 14,857 17 ,606 
Linear-by-Linear Association ,120 1 ,730 
N of Valid Cases 180   
a. 23 cells (63,9%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,46. 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 11,825a 18 ,856 
Likelihood Ratio 13,280 18 ,775 
Linear-by-Linear Association ,912 1 ,340 




a. 16 cells (53,3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,14. 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 32,179a 34 ,557 
Likelihood Ratio 39,231 34 ,247 
Linear-by-Linear Association ,259 1 ,611 
N of Valid Cases 180   
a. 42 cells (77,8%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,14. 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 7,322a 9 ,604 
Likelihood Ratio 8,429 9 ,492 
Linear-by-Linear Association 1,371 1 ,242 
N of Valid Cases 180   
a. 5 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,43. 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 10,892a 17 ,862 
Likelihood Ratio 12,860 17 ,746 
Linear-by-Linear Association ,004 1 ,948 
N of Valid Cases 180   
a. 21 cells (58,3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,43. 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 14,002a 18 ,729 
Likelihood Ratio 13,792 18 ,743 
Linear-by-Linear Association 1,096 1 ,295 




a. 15 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,12. 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 29,159a 34 ,704 
Likelihood Ratio 35,296 34 ,407 
Linear-by-Linear Association ,606 1 ,436 
N of Valid Cases 180   
a. 41 cells (75,9%) have expected count less than 5. The minimum 





Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,274a ,075 ,070 3,086 
a. Predictors: (Constant), TI 
b. Dependent Variable: JP 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 137,738 1 137,738 14,464 ,000b 
Residual 1695,062 178 9,523   
Total 1832,800 179    
a. Dependent Variable: JP 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18,449 2,208  8,355 ,000 
TI ,411 ,108 ,274 3,803 ,000 
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